
 Jurnal Analisis Usaha Peternakan Ayam Petelur di CV. Nur Makmur Farm 

 

I. Pendahuluan 

 

 1.1 Latar Belakang 

Peternakan ayam ras petelur merupakan salah satu komoditas unggulan dalam subsektor 

peternakan di Indonesia. Usaha ini memiliki prospek yang sangat menjanjikan untuk 

dikembangkan, baik pada skala industri besar maupun pada skala kecil atau peternakan rakyat. 

Menurut data yang diperoleh, industri peternakan ayam petelur di Indonesia berkembang dengan 

total populasi mencapai 368.191.874 ekor. Di Jawa Timur, populasi ayam petelur meningkat 

selama periode 2019-2021, dengan jumlah populasi pada tahun 2019 sebanyak 90.639.492 ekor, 

tahun 2020 sebanyak 108.960.399 ekor, dan tahun 2021 mencapai 119.566.449 ekor.  

Salah satu wilayah di Jawa Timur, yaitu Kabupaten Blitar, merupakan daerah yang sangat 

prospektif untuk kegiatan investasi di bidang peternakan. Peningkatan jumlah penduduk, 

pertumbuhan ekonomi, perbaikan tingkat pendidikan, peningkatan pendapatan, serta kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya gizi, ditambah dengan arus globalisasi, perkembangan informasi 

perdagangan, urbanisasi, dan perubahan gaya hidup, merupakan faktor-faktor yang mendorong 

peningkatan permintaan terhadap produk peternakan, termasuk telur.  

CV. Nur Makmur Farm didirikan sejak tahun 2019 dan saat ini telah mencapai populasi 

28.000 ekor ayam. Namun, banyak peternakan lokal yang belum memahami prediksi keuntungan 

berdasarkan modal yang dikeluarkan untuk usaha peternakan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kelayakan usaha peternakan ayam petelur di CV. Nur Makmur 

Farm dengan menggunakan beberapa perhitungan seperti biaya tetap, biaya variabel, titik impas 

(BEP), dan rasio pendapatan terhadap biaya (R/C). 

 

 1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

- Bagaimana analisis kelayakan keuangan bisnis dari peternakan ayam petelur di CV. Nur 

Makmur Farm? 

 

 



 1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kelayakan keuangan bisnis dari 

peternakan ayam petelur di CV. Nur Makmur Farm. 

 

 1.4 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara lain: 

1. Bagi peternak, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam pengelolaan dan 

pengembangan usaha peternakan. 

2. Bagi penulis, penelitian ini memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan, 

khususnya yang berkaitan dengan usaha peternakan ayam ras petelur. 

3. Bagi pembaca, karya ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya 

maupun sebagai bahan studi perbandingan guna memperoleh hasil yang lebih baik. 

 

 1.5 Kerangka Berfikir 

Pertumbuhan populasi unggas dari tahun ke tahun menunjukkan tren peningkatan. 

Pengembangan sektor peternakan tidak hanya berpotensi memberikan keuntungan secara 

ekonomi, tetapi juga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam usaha peternakan 

ayam petelur, modal yang diperlukan terdiri dari modal tetap dan modal tidak tetap. Modal tetap 

adalah modal yang tidak berpengaruh terhadap perubahan kondisi harga pasar dan 

penggunaannya jangka panjang, sedangkan modal tidak tetap adalah modal yang digunakan 

untuk menyokong usaha agar bisa berjalan baik dan lancar.  

Analisis kelayakan usaha dilakukan dengan menghitung titik impas (BEP) dan rasio 

pendapatan terhadap biaya (R/C) untuk menentukan apakah usaha peternakan milik Bapak 

Nuryanto layak untuk dilanjutkan. 



 

II. Tinjauan Pustaka 

 

 2.1 Usaha Ayam Petelur 

Peternakan merupakan kegiatan pengembangbiakan dan pembudidayaan hewan ternak 

dengan tujuan memperoleh manfaat serta hasil dari aktivitas tersebut. Dalam konteks industri 

perunggasan, usaha peternakan ayam ras, khususnya ayam ras petelur, menunjukkan 

perkembangan yang sangat pesat. Usaha ini pada umumnya bersifat komersial, seiring dengan 

semakin tingginya pemahaman masyarakat mengenai manfaat ekonomi maupun gizi yang dapat 

diperoleh dari produk hasil peternakan tersebut. 

 

 2.2 Ayam Petelur 

Ayam petelur didefinisikan sebagai ayam betina dewasa yang dipelihara dengan tujuan 

utama memproduksi telur sebagai komoditas peternakan bernilai ekonomi. Tipe ayam petelur 

umumnya dibagi menjadi dua, yaitu tipe ayam petelur ringan dan tipe ayam petelur medium. 

Tipe ayam petelur medium, seperti yang dipelihara di CV. Nur Makmur Farm, memiliki bobot 

yang lebih berat dan juga menghasilkan daging. 

 

 2.3 Biaya Produksi 

Biaya produksi adalah biaya yang digunakan untuk mengolah bahan baku menjadi 

produk jadi yang siap untuk dijual. Biaya produksi dibagi menjadi dua kategori, yaitu biaya tetap 

dan biaya tidak tetap. Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan dalam usaha peternakan ayam 

petelur yang tidak habis dalam satu periode produksi, sedangkan biaya tidak tetap adalah biaya 

yang jumlahnya sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya skala produksi. 

 

 2.4 Penerimaan 

Penerimaan adalah jumlah uang yang diperoleh dari penjualan dalam jangka waktu 

tertentu setelah dikurangi dengan harga pokok penjualan (HPP), beban, dan biaya-biaya lainnya. 

Pada usaha ayam petelur, penerimaan berasal dari penjualan telur, penjualan ayam afkir, serta 

penjualan limbah atau kotoran ayam. 

 



 

 2.5 Pendapatan 

Pendapatan merupakan hasil yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga melalui 

kegiatan berusaha atau bekerja dari berbagai jenis usaha masyarakat. Pendapatan dapat 

terpengaruh oleh beberapa faktor, seperti biaya pengeluaran, umur, jumlah populasi ternak, dan 

harga jual. 

 

 2.6 BEP (Break Event Point) 

Break Even Point (BEP) adalah titik di mana total pendapatan sama dengan total biaya, 

sehingga tidak ada untung atau rugi. BEP terbagi menjadi dua, yaitu BEP produksi dan BEP 

harga. Tujuan analisis titik impas adalah untuk mengetahui tingkat aktivitas penjualan di mana 

pendapatan yang diperoleh sama dengan total biaya. 

 

 2.7 Kelayakan Usaha 

Kelayakan usaha adalah suatu penelitian untuk menilai apakah suatu usaha dapat 

dilaksanakan atau tidak serta menguntungkan atau tidak. Kriteria kelayakan usaha pada analisis 

R/C Ratio adalah jika R/C > 1, artinya usahatani dalam keadaan menguntungkan atau layak. 



 

III. Metodologi Penelitian 

 

 3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di CV. Nur Makmur Farm di Desa Gununggede, Kecamatan 

Wonotirto, Kabupaten Blitar. Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung dari bulan Januari 

sampai bulan Juni tahun 2025. 

 

 3.2 Materi Penelitian 

Data penelitian ini diambil dari proses wawancara pihak karyawan aktif di bagian 

administrasi untuk memperoleh informasi mengenai laporan dana keuangan, pemasukan dan 

pengeluaran, serta laporan laba rugi. 

 

 3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Teknik pengambilan data 

dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. 

 

 3.4 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian mencakup beberapa perhitungan seperti biaya yang diperlukan untuk 

menjalankan usaha peternakan, banyaknya perolehan dan pendapatan usaha, jumlah pendapatan 

dalam dua periode masa produksi, titik impas, dan selisih antara pendapatan dan pengeluaran 

biaya operasional. 

 

 3.5 Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menghitung total biaya produksi, penerimaan, 

pendapatan, BEP, dan R/C.  

 

 3.6 Batasan Istilah 

Analisis kelayakan usaha ayam petelur di CV. Nur Makmur Farm yang berlokasi di Desa 

Gununggede, Kecamatan Wonotirto, Kabupaten Blitar, dengan penghitungan BEP dan R/C 

dalam dua periode. 



 

IV. Hasil dan Pembahasan 

 

 4.1 Keadaan Umum Lokasi CV. Nur Makmur Farm 

CV. Nur Makmur Farm merupakan salah satu peternakan yang berlokasi di Desa 

Gununggede, Kecamatan Wonotirto, Kabupaten Blitar. Kawasan ini merupakan kawasan dataran 

tinggi yang mendukung kegiatan peternakan.  

 

 4.2 Profil Perusahaan 

CV. Nur Makmur Farm berfokus pada budidaya ayam ras petelur dengan populasi yang 

terus berkembang. Pemilihan bibit dilakukan secara selektif dan pengadaan bahan baku pakan 

dilakukan dari pabrik pakan dan pencampuran sendiri. 

 

 4.3 Biaya Produksi 

Biaya produksi dibagi menjadi biaya tetap dan biaya tidak tetap. Tabel di bawah ini 

menunjukkan rincian biaya tetap dan tidak tetap yang dikeluarkan oleh perusahaan selama dua 

periode. 

 Tabel 2. Biaya Tetap CV. Nur Makmur Farm 

No Uraian 
Periode 1 Periode 2 

Besaran (Rp) Besaran (Rp) 

1 Sewa Lahan 66.200.000 60.904.000 

2 Membuat Cor Jalan 11.111.111 10.222.222 

3 Kandang 20.866.667 19.197.333 

4 Gudang pakan 6.333.333 5.826.667 

5 Gudang Telur, Kantor, Mesh, Dapur, 29.133.333 26.802.667 

6 Kamar Mandi 1.333.333 1.226.667 

7 Biaya Peralatan 56.016.111 87.108.156 

 Total 190.993.889 211.287.711 

 

 

 

 

 



 Tabel 3. Biaya Tidak Tetap CV. Nur Makmur Farm 

 

No 
Uraian 

Periode 1 Periode 2 

Besaran (Rp) Besaran (Rp) 

1 Biaya Pakan 11.291.067.510 8.215.747.964 

2 Gaji Karyawan 456.000.000 419.520.000 

3 Vaksin dan Obat 140.732.000 118.732.000 

4 Opersional 713.782.000 719.782.000 

5 Pembelian Pullet 2.476.628.000 2.062.256.667 

 Total Biaya 15.078.209.510 11.536.038.631 

 

Tabel 4. Total Biaya di CV. Nur Makmur Farm 

No Uraian Besaran (Rp) 

1 Periode 1 15.078.209.510 

2 Periode 2 11.536.038.631 

 

 4.4 Penerimaan 

Penerimaan dari CV. Nur Makmur Farm berasal dari penjualan telur dan ayam afkir. 

Tabel di bawah ini menunjukkan rincian penerimaan selama dua periode. 

Tabel 5. Sumber Penerimaan di CV. Nur Makmur Farm. 

No Uraian 
Periode 1 Periode 2 

Besaran (Rp) Besaran (Rp) 

1 Telur Utuh 16.065.844.163 13.043.379.492 

2 Telur Retak 7.621.780 5.732.350 

3 Ayam Afkir 391.326.000 363.928.000 

 Total 16.464.791.943 13.413.039.842 

 

 4.5 Pendapatan 

Pendapatan yang diperoleh dari CV. Nur Makmur Farm selama dua periode dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

 Tabel 6. Rincian Pendapatan 

No Uraian 
Periode 1 Periode 2 

Besaran (Rp) Besaran (Rp) 

1 Pemasukan 16.464.791.943 13.413.039.842 

2 Pengeluaran 15.269.203.399 11.747.326.342 

   Total Pendapatan 1.195.588.544 1.665.713.500 

 



 4.6 BEP (Break Event Point) 

Perhitungan BEP menunjukkan bahwa CV. Nur Makmur Farm telah mencapai titik impas 

dan memperoleh keuntungan. Tabel di bawah ini menunjukkan perhitungan BEP selama dua 

periode. 

 

 Tabel 7. Perhitungan BEP Telur selama dua periode 

 

No 

 

Uraian 
Periode 1 Periode 2 

Hasil (Kg) (Kg) Hasil (Kg) (Kg) 

1 BEP UNIT 628.770 669.575 489.350 539.003 

2 BEP HARGA Rp22.732 Rp24.006 Rp21.795 Rp24.207 

 

 4.7 R/C (Revenue Cost Ratio) 

Perhitungan R/C menunjukkan bahwa usaha peternakan di CV. Nur Makmur Farm 

menguntungkan. Tabel di bawah ini menunjukkan perhitungan R/C selama dua periode. 

 

 Tabel 8. Perhitungan R/C selama dua periode 
 Periode 1  Periode 2  

11 / 08 / 2022 - 10 / 01 / 2024  05 / 04 / 2024 - 07 / 07 / 2025  

Penerimaan (Rp) Pengeluaran (Rp) Hasil Penerimaan (Rp) Pengeluaran (Rp) Hasil 

16.073.465.943 15.220.642.066 1,06 13.049.111.842 9.685.069.675 1,35 



 

V. Kesimpulan dan Saran 

 

 5.1 Kesimpulan 

Dari analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa usaha peternakan di CV. 

Nur Makmur Farm layak untuk dikembangkan. Hal ini didasarkan pada hasil perhitungan BEP 

dan R/C yang menunjukkan bahwa usaha ini menguntungkan. 

 

 5.2 Saran 

Disarankan agar peternak meningkatkan pemahaman mengenai strategi pemasaran serta 

memperluas cakupan distribusi hasil produksi. Selain itu, pembuatan laporan keuangan yang 

lengkap dan terstruktur sangat dianjurkan untuk mempermudah pengelolaan pengeluaran dan 

penerimaan setiap periode secara efektif. 
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